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Bldlk Tersangka Baru /

PAGARALAM
Penyidik Tindak Pldana
Korupsi (Tipidkor) Polres
Pagaralam, membidik ter-
sangka baru dalam ka-
sus proyek jasa kebersi-
han atau cleaning service
tahun ‘anggaran 2012 di
RSUD Besemah. Dimana,
sebelumnya Direktur
RSUD Besemah dr Eddy
Kenedy telah ditetapkan
sebagai tersangka dan di-
tahan karena merugikan
Negara mencapai Rp 468

. juta dari proyek sebesar Rp

1.068.000.000.

Kapolres  Pagaralam
AKBP Saud P Sinaga; me-
lalui Kasat Reskrim AKP
Indarmawan, didampingi
Kanit  Tipidkor ~ Brigpol
Deka mengatakan, saat ini
terus melakukan pengem-

. bangan dalam kasus ini.
Pihaknya tidak bisa gega-_

bah dalam mengambil si-
kap, mengingat untuk
membuktikan  kecuran-
gan dalam kasus ini sangat
sulit. “Saat ini kita masih
melakukan ~pengemban-
gan. Tersangka Direktur
RSUD Besemah dr Eddy
Kenedy masih kita min-
ta keterangan lebih lanjut,

untuk mengetahui siapa
saja yang tersangkut dalam
kasus ini” ujar Deka,
kemarin.

Menurutdia, melihatalur
atau modus yang dilaku-
kan sehingga merugikan
Negara mencapai Rp 468
juta dari plafon anggaran
sebesar Rp 1.068.000.000,
bukan tidak mungkin ada
tersangka kedua. Namun,
untuk membuktikan ini
semua, pihaknya masih
mencari celah dan mem-
butuhkan waktu yang tidak
cepat sehingga tersangka
lainnya dijerat. “Penyidik
masih berusaha mengem-
bangkan keterangan yang
dibeberkan dr Edy Kenedy.

sukses

Karena penulis Buku ini
adalah seorang akademisi,
Mubalig dan pengusaha,

Buku Jurus Kaya
Orang Muslim
layak Anda miliki
untuk menjadi
pengusaha mus-
lim yang lebih

penyajian isi buku tersebut tidak
hanya sekedar mengupas konsep-
konsep teoritis tentang kesuksesan
bisnis, tapi dilengkapi dengan kon-
sep-konsep praktisi yang dicurahkan
dari pengalman bliau berbisnis, serta
dicemniirnakan dennan knnean:

DR. H. MASYHARI, SE., MM.

Kemungkinan besar ada
tersangka kedua dalam
kasus ini. Untuk itu, kita
membutuhkan waktu yang
cukup agar kasus ini bisa
dipecahkan dan mereka
yang tersangkut bisa’ ikut
mempertanggungjawab-
kan kasus ini,” tegasnya.
Dimana, jelas Deka, pe-
nyidik mendapati berbagai
kecurangan.  Contohnya
dalam kasus ini dari plafon
anggaran hanya dikerjakan
sebanyak 40%, sementa-
ra 60% dana tersebut ti-
dak dikerjakan sama seka-
li. Belum lagi, ada sekitar
tujuh orang pekerja clean-
ing service yang fiktif se-
mentara masih mendapat-
kan gaji. “Ada sekitar 80
orang  pekerja cleaning
service di RSUD Besemah.
Tujuh orang diantaranya
ada nama fiktif tetapi ma-
sih menerima gaji. Jelas
saja, dengan Lkondisi ini
Negara dirugikan menca-
pai Rp 468 juta atau 60%
dari nilai proyek mencapai
1.068.000.000," kata dia.
Sebelumnya,  Direktur
RSUD Besemah dr Edy
kenedy ketika dikonfirmasi
wartawan membantah ka-
lau dirinya telah. melaku-
kan tindakan korupsi pada
pada proyek jasa kebersi-
han atau cleaning service
tahun anggaran 2012 la-
lu senilai Rp 1.068.000.000

gan asmara denganterdahna
kasus dugaan suap penguru-
san kuota impor daging sa-
pi di Kementerian Pertanian
dan tindak pidana pencucian
uang, Ahmad Fathanah. Hal
ini - menjawab pertanyaan
yang diajukan jaksa terkait
pemberian uang ke Ayu yang
disebut sebagai down pay-
ment (DP) job mengisi acara
Pilkada.

“Saksi punya hubun-
gan asmara dengan terdak-
wa?” kata Jaksa pada Komisi
Pemberantasan  Korupsi,
Guntur Ferry dalam persi-
dangan di Pengadilan Tindak

hingga Negara dirugikan
senilai Rp 468 juta.

Dimana, jelas dia dalam
pelaksanaan  proyek di-
lakukan secara swakelolah
dengan melakukan penun-
jukan secara langsung PT
Reskula Pratama selaku
pelaksana dan dalam pem-
bayarakanya dilakukan se-
cara bertahap yakni seb-
ulan sekali sesuai dengan
dana yang dimiliki Rumah
Sakit. “Jadi, saya tidak per-
nah melakukan korup:
si seperti yang dituduh-
kan kepada saya. Dimana,
proyek yang ada dilaku-
kan pembayaran setiap sa-
tu bulan sekali disesuaikan
dengan tagihan pelak-
sana dan dana yang di-
miliki. Namun, dalam
pelaksananya proyek ini
terjadi kesalahan admin-
istrasi tapi bukan adanya
bentuk penyimpangan,”
kata dia.(jpnn).





